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KATA PENGANTAR 

 

Peningkatan kesejahteraan petani melalui sistem distribusi beras yang lebih 

adil menjadi perhatian utama Pemerintah Kabupaten Balangan. Dengan semakin 

kompleksnya rantai distribusi beras, sistem yang memungkinkan petani menjual hasil 

panennya langsung kepada konsumen perlu dikembangkan. Program Bertani (Beli 

Beras dari Petani) bertujuan untuk memangkas perantara dalam distribusi beras, 

memastikan stabilitas harga, serta meningkatkan keuntungan petani. Pedoman teknis 

ini disusun sebagai panduan bagi seluruh pihak terkait dalam pelaksanaan inovasi ini. 

 

 

 

 

 

  



PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Petani di Kabupaten Balangan sering menghadapi tantangan dalam 

menjual hasil panennya dengan harga yang menguntungkan karena 

keberadaan tengkulak dan rantai distribusi yang panjang. Program 

Bertani (Beli Beras dari Petani) hadir sebagai solusi dengan pendekatan 

non-digital berbasis koperasi atau pasar lokal, memungkinkan petani 

menjual langsung kepada konsumen dengan harga yang lebih 

transparan dan stabil. 

 

1.2.  Tujuan  

● Menyediakan pedoman bagi pelaksanaan inovasi Bertani (Beli 

Beras dari Petani). 

● Mendorong efisiensi distribusi beras tanpa perantara. 

● Memastikan kesejahteraan petani dengan harga jual yang lebih 

stabil. 

● Meningkatkan partisipasi petani-kelompok tani dan pasar lokal 

dalam sistem distribusi pangan..  

1.3.  Sasaran  

● Tersedianya sistem distribusi berbasis komunitas/koperasi yang 

lebih efisien. 

● Peningkatan kesejahteraan petani melalui mekanisme 

pembelian langsung. 

● Meningkatkan kesadaran konsumen dalam mendukung petani 

lokal. 



SISTEM DISTRIBUSI BERTANI 

2.1 Pengertian 

Sistem distribusi Bertani (Beli Beras dari Petani) adalah skema yang 

memungkinkan petani menjual hasil panennya langsung kepada konsumen melalui 

koperasi atau pasar lokal, tanpa perantara. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

harga yang lebih transparan dan menguntungkan bagi petani serta konsumen. 

 

2.2 Penerapan Bertani 

A. Pendataan dan Verifikasi Petani 

● Identifikasi petani yang memenuhi kriteria. 

● Pendaftaran melalui kelompok tani atau BPP 

● Verifikasi kesediaan petani dalam sistem distribusi langsung. 

 

B. Monitoring dan Evaluasi 

● Pemantauan stabilisasi harga beras. 

● Evaluasi kepuasan petani dan konsumen terhadap sistem distribusi. 

 

C. Penentuan Harga dan Mekanisme Pembelian 

● Penetapan harga beras berdasarkan standar kualitas dan keuntungan 

petani. 

● Sistem pembayaran langsung melalui koperasi atau pasar lokal. 

 

D. Distribusi dan Pengolahan Beras 

● Penyimpanan beras di gudang koperasi atau pasar lokal sebelum 

distribusi. 

● Sistem transportasi yang memastikan kelancaran distribusi ke konsumen. 

 

E. Monitoring dan Evaluasi 



● Pemantauan stabilisasi harga beras. 

● Evaluasi kepuasan petani dan konsumen terhadap sistem distribusi. 

  



PETANI PELAKSANA KEGIATAN BERTANI 

3.1 Kriteria Calon Lokasi 

● Lokasi Beras dalam satu tempat dengan kualitas produksi sesuai standar 

pangan yang berlaku. 

● Lokasi memiliki akses distribusi yang mudah. 

● Lokasi dengan potensi pembelian langsung oleh konsumen atau pihak 

lainnya. 

3.2 Kriteria Calon Petani 

● Anggota kelompok tani atau komunitas yang terverifikasi. 

● Siap berpartisipasi dalam sistem distribusi langsung tanpa perantara. 

● Bersedia mengikuti pelatihan tentang sistem pembelian langsung. 

  



MONITORING DAN EVALUASI 

● Mengevaluasi stabilisasi harga guna memastikan petani memperoleh 

keuntungan wajar. 

● Memastikan efektivitas distribusi dan keterlibatan koperasi dalam proses 

transaksi. 

● Menyesuaikan mekanisme distribusi berdasarkan hasil evaluasi dan umpan 

balik dari petani serta konsumen. 

 

KEAMANAN DAN STANDAR KUALITAS 

● Kualitas beras harus memenuhi standar pangan nasional yang berlaku. 

● Keamanan transaksi dijamin dengan sistem pembayaran yang transparan 

dan tercatat dalam koperasi atau pasar lokal. 

Pedoman teknis ini menjadi acuan dalam pelaksanaan program Bertani (Beli 

Beras dari Petani) agar inovasi berjalan dengan baik dan memberikan manfaat 

optimal bagi petani serta masyarakat. 

 

 



PENUTUP 

 

Kegiatan Inovasi Bertani (Beli Beras dari Petani) merupakan kegiatan yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan manajemen, keakuratan data, serta kesejahteraan 

petani di Kabupaten Balangan. Kegiatan ini merupakan kegiatan strategis dari Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten Balangan. 

 


